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Abstract

This study explores the development of Canva-based learning videos aimed at improving news text writing skills
among seventh-grade students one of the Junior High Schools in Palembang. The primary objective is to evaluate
the effectiveness of these videos in enhancing students' writing abilities. The research employs a Development
and Research (R&D) methodology, utilizing the ADDIE model, which includes five phases: Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Data collection methods consist of observations, questionnaires,
tests, and documentation. Findings indicate that the developed learning videos are valid, practical, and
effective. Validation results show an average score of 94% for material quality, 95% for media quality, and
90% for language quality, based on expert evaluations. Practicality is confirmed by a 100% positive response
rate from educators' questionnaires. Effectiveness is demonstrated by a significant improvement in student
performance, with an average pre-test score of 19.25 and a notable N-Gain value of 0.77 from post-test
results.These findings suggest that Canva-based learning videos are a viable tool for enhancing writing skills in
news text among middle school students.

Key words: Canva-based learning videos, writing skills, ADDIE model, effectiveness evaluation
Abstrak

Studi ini mengeksplorasi pengembangan video pembelajaran berbasis Canva yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks berita di kalangan siswa kelas tujuh di salah satu Sekolah Menengah
Pertama di Palembang. Tujuan utama adalah untuk mengevaluasi efektivitas video ini dalam meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Penelitian ini menggunakan metodologi Pengembangan dan Penelitian (R&D),
dengan memanfaatkan model ADDIE yang mencakup lima fase: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi. Metode pengumpulan data terdiri dari observasi, kuesioner, tes, dan dokumentasi. Temuan
menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi
menunjukkan skor rata-rata 94% untuk kualitas materi, 95% untuk kualitas media, dan 90% untuk kualitas
bahasa, berdasarkan evaluasi ahli. Praktisitas dikonfirmasi dengan tingkat respons positif 100% dari kuesioner
para pendidik. Efektivitas ditunjukkan oleh peningkatan signifikan dalam kinerja siswa, dengan skor rata-rata
pre-test sebesar 19,25 dan nilai N-Gain yang signifikan sebesar 0,77 dari hasil post-test. Temuan ini
menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis Canva adalah alat yang layak untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks berita di kalangan siswa sekolah menengah.

Kata kunci: Video pembelajaran berbasis Canva, keterampilan menulis, model ADDIE, evaluasi
efektivitas

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat di dunia saat ini mencerminkan kemampuan manusia dalam
berinovasi dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu bidang yang terpengaruh adalah
pendidikan, yang berperan penting dalam menciptakan generasi penerus yang mampu menghadapi
dinamika zaman. Tujuannya adalah untuk menghasilkan individu yang cerdas, berkarakter, dan
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Lai & Bower, 2019). Namun, kenyataannya,
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perkembangan teknologi tidak diimbangi dengan motivasi belajar siswa yang memadai. Banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, yang
diperparah oleh kurangnya inovasi dalam metode pengajaran (Rahman et al. 2020). Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik dan inovatif agar
dapat meningkatkan pemahaman siswa (Garzén Artacho et al. 2020).

Media pembelajaran berbasis teknologi saat ini sangat penting dalam pendidikan, terutama
sebagai upaya untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif. Diharapkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan ketertarikan siswa dalam memperhatikan materi dan memahami topik yang
disampaikan oleh guru (Kalimullina, Tarman, and Stepanova 2020). Fungsi media dianggap efektif
ketika pesan disampaikan sesuai dengan esensi yang dimaksud. Oleh karena itu, penting untuk
memilih media yang relevan, mengingat karakteristik pesan atau informasi yang beragam, agar
pesan dapat tersalurkan dengan tepat (Selwyn et al. 2020).

Pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan interaktif merupakan upaya untuk mewujudkan
pendidikan kolaboratif serta proses pendidikan yang aktif. Penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi atau digital, seiring dengan kemajuan zaman, menjadi salah satu strategi terbaru
bagi guru dalam menerapkan pembelajaran abad 21 (Zhang and Zou 2022). Media pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan guru, tetapi juga dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan membangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi dalam memahami
materi pelajaran melalui teknologi digital (Bernacki, Greene, and Crompton 2020).

Hakikat pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan
usaha terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar proses belajar dapat terjadi
dalam diri peserta didik (Amtu et al. 2020). Dalam proses pembelajaran, peserta didik bertindak
sebagai subjek yang belajar, sementara guru berperan sebagai subjek yang mengajar (Aldrup,
Carstensen, and Klusmann 2022).

Pembelajaran bahasa pada jenjang SMP, berdasarkan penelitian terdahulu, masih banyak
yang menggunakan media pembelajaran konvensional atau yang membosankan (Pawlak 2021). Hal
ini menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam memahami materi bahasa (Kehing and Yunus
2021). Media pembelajaran yang tidak selaras dengan perkembangan zaman dan teknologi saat
ini dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang mampu memahami materi yang disampaikan
oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di beberapa instansi pendidikan tingkat SMP,
masih banyak guru yang menggunakan media pembelajaran yang kurang menarik. Meskipun
beberapa guru telah menggunakan media pembelajaran digital seperti PowerPoint (PPT), sering kali
mereka hanya menjelaskan isi materi tanpa menciptakan interaksi yang berarti dengan siswa. Selain
itu, hasil observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa banyak guru masih
mengandalkan media pembelajaran konvensional atau sederhana, yang berdampak negatif pada
sikap siswa dalam memperhatikan penjelasan guru (Hecht and Kahrens 2021). Siswa cenderung lebih
tertarik untuk memperhatikan materi jika pendidik mampu menyajikan pembelajaran secara interaktif
dan komunikatif (Kong 2021).

Pengaruh media pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat penting bagi siswa untuk
memahami materi yang diajarkan secara lebih efektif dan ringkas. Sayangnya, dalam bidang
pendidikan, upaya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan dan mengembangkan
media pembelajaran berbasis digital masih terbatas (Kawuryan et al. 2021). Akibatnya, sebagian
besar pembelajaran di sekolah menengah pertama masih mengandalkan media pembelajaran yang
sederhana atau konvensional (Suryani 2021). Menurut Kusumawardhani (2017) kompetensi guru
dalam menyampaikan pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam
memahami materi. Media pembelajaran berbasis digital dalam penyampaian materi bahasa sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pendidik untuk menyampaikan materi secara kreatif dan interaktif.

Media pembelajaran yang menggunakan Canva masih belum banyak dikenal oleh pendidik,
terutama guru di tingkat SMP (Hapsari and Zulherman 2021). Penggunaan desain melalui aplikasi
Canva dapat menjadi salah satu inovasi dalam media pembelajaran digital, karena aplikasi ini
menawarkan berbagai desain menarik yang dapat disesuaikan dengan jenjang pendidikan serta
semua mata pelajaran, mulai dari tingkat dasar hingga tinggi (Vargas et al. 2022). Canva adalah
program desain online yang menyediakan berbagai alat, seperti presentasi, resume, poster, pamflet,
brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan lain-lain. Dengan beragam fitur yang
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ditawarkan, Canva dapat membantu guru dalam menciptakan materi pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif.

Materi penulisan kalimat dalam pembelajaran bahasa Indonesia termasuk dalam ranah
keterampilan menulis. Meskipun keterampilan menulis seiring dengan perkembangan zaman semakin
penting, hasil yang diperoleh masih memprihatinkan (Ghaffar, Khairallah, and Salloum 2020).
Berdasarkan kajian terdahuly, ditemukan bahwa hasil tulisan siswa tingkat SMP dari segi bentuk dan
tata bahasa masih banyak yang rancu (Beatty et al. 2021). Hal ini terlihat dari tulisan yang tidak
rapi, susunan kata yang tidak tepat, penggunaan kata yang bertele-tele, serta kesalahan dalam
pemilihan kata (Zulaiha and Triana 2023).

Oleh karena itu, masalah keterampilan menulis ini tidak dapat dibiarkan berlarut-larut. Seorang
pendidik harus mampu menanggulanginya dengan menyiapkan langkah perubahan yang mengarah
kepada media pembelajaran yang lebih baik. Salah satu kompetensi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia adalah pengenalan teks berita. Teks berita adalah teks yang mengandung informasi
faktual tentang suatu hal atau kejadian yang sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat.

Salah satu kompetensi dasar dalam kurikulum bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama
(SMP) adalah menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas. Teks berita berisi informasi
mengenai kejadian atau peristiwa yang terjadi secara aktual dan terpercaya. Suatu peristiwa layak
diangkat menjadi berita jika mengandung unsur 5W+1H. Namun, penggunaan media pembelajaran
berbasis aplikasi terkini dalam materi teks berita masih belum banyak dimanfaatkan oleh guru di
SMP.

Menurut hasil observasi awal yang telah dilakukan, terdapat 50% siswa kelas VIl yang nilainya
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Masalah ini paling kentara tampak pada materi teks berita, di mana siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi karena guru belum terbiasa menggunakan media pembelajaran yang
variatif dan hanya mengandalkan modul sebagai sumber belajar. Hal ini menyebabkan materi yang
disajikan menjadi monoton dan kurang menarik. Kelemahan dari pendekatan ini adalah jika siswa
tidak dibekali dengan media pembelajaran yang konkret, mereka akan kesulitan mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan media pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik agar siswa dapat memahami dan mengingat materi dengan lebih
baik (Shin and Crandall 2018).

Peningkatan keterampilan menulis laporan di kalangan siswa sekolah menengah telah menjadi
titik fokus dalam penelitian pendidikan, dengan berbagai penelitian yang menyoroti keefektifan
teknologi dan strategi interaktif yang digunakan oleh para guru. Metode pedagogis ini bertujuan
untuk melibatkan siswa, menumbuhkan kreativitas, dan memberikan panduan terstruktur dalam proses
penulisan. Tinjauan literatur ini mensintesis temuan-temuan terbaru tentang berbagai media dan
strategi yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan.

Strategi Response, Correcting, and Guiding (RCG), ketika diintegrasikan dengan presentasi
PowerPoint, telah menunjukkan keampuhan yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis
laporan siswa. Pendekatan ini berfokus pada pemberian umpan balik terhadap hasil kerja siswa,
mengoreksi kesalahan, dan membimbing mereka melalui proses tinjauan sejawat dan penyuntingan
mandiri. Pengaturan visual dan kemampuan presentasi PowerPoint berkontribusi pada lingkungan
belajar yang lebih terstruktur. Ardini (2022) melaporkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat
pesat setelah penerapan strategi ini, menggarisbawahi keefektifannya dalam mengembangkan
kompetensi menulis.

Instagram telah muncul sebagai platform inovatif untuk mengajarkan penulisan laporan, dengan
memanfaatkan gambar untuk menginspirasi dan menyusun ide-ide siswa. Dengan memilih dan
menganalisis gambar, siswa dapat menghasilkan ide-ide konten yang meningkatkan fokus dan
organisasi dalam tulisan mereka. Metode ini telah menerima umpan balik positif dari para siswa,
dengan banyak yang menyatakan lebih suka menggunakan Instagram sebagai bagian dari
pengalaman belajar mereka. Fauzia, dkk. (2024) mencatat bahwa rangsangan visual yang
disediakan oleh Instagram secara signifikan memperkaya proses menulis, membuatnya lebih menarik
dan interaktif.

Google Sites berfungsi sebagai alat serbaguna untuk membuat materi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, memungkinkan guru untuk merancang modul pengajaran yang komprehensif
dan model pembelajaran yang efektif. Platform ini memfasilitasi integrasi metode pelatihan dan
bimbingan yang inovatif, yang mendukung pengembangan profesional guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruvhan. Pristiwati dkk. (2024) menekankan pentingnya
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mengintegrasikan Google Sites ke dalam praktik pedagogis untuk meningkatkan keterampilan
menulis laporan di kalangan siswa.

Padlet diakui sebagai alat interaktif yang mendorong pembelajaran kolaboratif dan
meningkatkan keterampilan menulis di kalangan siswa. Dengan memungkinkan siswa untuk berbagi
dan mengatur ide-ide mereka dalam ruang digital, Padlet mendorong keterlibatan dan kreativitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Novianto dkk. (2024) menunjukkan bahwa siswa yang diajar
menggunakan Padlet menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis mereka,
baik pendidik maupun siswa mengakui keefektifannya sebagai sumber belajar. Wordwall menonijol
sebagai platform interaktif yang melibatkan siswa dalam kegiatan menulis melalui teknologi.
Pendekatan inovatifnya telah terbukti menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja
menulis siswa. Sebuah studi pretest-posttest yang dilakukan oleh Amri dan Sukmaningrum (2023)
mengungkapkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis di antara siswa yang
menggunakan Wordwall, dengan demikian menunjukkan penerapan praktisnya dalam pendidikan
bahasa.

Meskipun media dan strategi yang disebutkan di atas telah memberikan hasil yang positif dalam
meningkatkan keterampilan menulis laporan, sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dan
preferensi siswa yang beragam. Beberapa siswa mungkin menganggap metode tradisional atau alat
digital alternatif lebih bermanfaat. Oleh karena itu, para pendidik harus mengadopsi pendekatan
yang fleksibel dan adaptif, mengintegrasikan berbagai strategi untuk mengakomodasi gaya belajar
yang berbeda dan memaksimalkan efektivitas pendidikan. Kemampuan beradaptasi ini sangat
penting dalam membina lingkungan belajar yang inklusif yang mendukung semua siswa dalam
mengembangkan kompetensi menulis mereka.

Kekurangan kemampuan menulis siswa ini sedikit banyak disebabkan oleh kurangnya kreativitas
dan pemahaman guru dalam memanfaatkan serta mengembangkan media pembelajaran, khususnya
pada materi teks berita. Keterbatasan ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi
dan cepat merasa bosan selama proses pembelajaran. Menanggapi permasalahan tersebut,
penelitian ini menawarkan penggunaan media yang dapat mendukung penyampaian materi
pembelajaran bahasa agar lebih menarik, memberikan motivasi, merangsang proses belajar, serta
memberikan dampak positif bagi siswa. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti
berencana melakukan penelitian pengembangan dan menghasilkan media yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa, dengan judul “Pemanfaatan Aplikasi Canva dalam Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa tingkat SMP”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development).
Metode ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk yang dapat dipertanggungjawabkan
secara subtantif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai
perencanaan dan penelitian yang berusaha mengembangkan ilmu secara sistematis berdasarkan
data dari praktik. Dalam penelitian ini, digunakan Model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analisis
(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan
Evaluasi (Evaluation). Model ini memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk merancang dan
mengembangkan media pembelajaran yang efektif.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai data dan informasi
yang diperlukan guna menjawab sejumlah permasalahan dalam penelitian. Kuesioner dirancang
untuk memperoleh informasi secara langsung dari responden melalui jawaban mereka, dengan tujuan
mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran.
Instrumen ini terdiri dari dua tahap: pre-test, yang dilakukan sebelum penayangan video
pembelajaran, dan post-test, yang dilakukan setelah penggunaan video pembelajaran. Pertanyaan
dalam tes ini disusun untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Selain itu, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data langsung dari
lokasi penelitian, termasuk kegiatan, foto, dan video yang relevan. Teknik analisis data dilakukan
untuk memperoleh media pembelajaran berbentuk video yang berkualitas, teruji validitasnya, serta
praktis digunakan. Langkah-langkah dalam menganalisis kriteria video yang akan dikembangkan
meliputi analisis terhadap aspek praktis, kelayakan, dan keefektifan.
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HASIL

Hasil penelitian ini berfokus pada pengembangan video pembelajaran untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan materi teks berita. Produk ini divji coba di salah satu SMP Negeri di
Palembang dengan subjek penelitian siswa kelas VII. Peneliti menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menerapkan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Pada tahap awal, pengembangan video pembelajaran melibatkan beberapa analisis, yaitu
analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis materi. Tahap ini bertujuan untuk
menentukan kebutuhan yang berfokus pada keadaan saat ini, mengidentifikasi masalah yang ada,
serta mencari solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya, tahap desain bertujuan untuk
merancang dan mendesain video yang akan dikembangkan. Hasil desain dalam pengembangan
video pembelajaran ini akan disajikan sebagai berikut.

—

ASSALAMUAILAIKUM
ANAK-ANAK

TEKS PERITA

- Teks berita adalah teks yang
i. berupa laporan kejadian

v J peristiwa, atav informasi
3 ~ mengenai sesvatu yang telah =
-~ atau sedang terjadi. b

Gambar 2. Isi Materi Video Pembelajaran
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BANJIR MENJADI PENYEBAB KEMACETAN
RUAS JALAN CILEDUK DIALIHKAN SIMPANG PANJANG
t .

Gambar 3. Tampilan Video Pembelajaran Berita

Setelah pembuatan rancangan selesai, tahap selanjutnya adalah peneliti membuat produk video

pembelajaran yang siap untuk diimplementasikan. Pada tahap pengembangan ini, peneliti akan
menghasilkan video menggunakan aplikasi Canva.

Setelah pembuatan video pembelajaran selesai, maka proses selanjuinya adalah menguji

validasi produk. Validasi ini dilakukan oleh para ahli melalui pengisian angket penilaian untuk menilai
validitas produk. Adapun jenis validasi yang dilakukan mencakup validasi materi, validasi media,
dan validasi aspek kebahasaan. Adapun hasil validasi dari ketiga aspek tersebut sebagai berikut.

Tabel 1. Angket Penilaian Materi Video Pembelajaran oleh Validator Ahli

No Indikator Nilai Yang
Diperoleh
A. Tujuan pembelajaran
1. Tujuan pembelajaran ditampilkan secara jelas dalam video 3
2.  Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan 4
B. Materi pembelajaran
3.  Materi disampaikan secara jelas 4
4.  Materi disampaikan secara runtut 4
5. Pemilihan kata sesuai dengan materi yang disampaikan 4
6.  Materi yang disampaikan dalam video penting bagi siswa 4
7.  Materi sudah disampaikan secara menarik 4
8.  Antara judul dan pembahasan isi materi sudah sesuai 4
9.  Penyajian materi dapat menarik minat belajar bagi siswa 4
10. Penyajian materi membuat siswa menyimak dengan baik 3
11 Penyajian materi dapat meningkatkan keaktifan siswa 3
C. Metode pembelajaran
12.  Metode pembelajaran yang dipilih sudah tepat 4
D. Sumber pembelajaran
13. Video pembelajaran memudahkan siswa belajar materi tersebut 4
14. Video pembelajaran dapat dijadikan acuan saat melakukan praktikum 4
E. Kegiatan pembelajaran
15. Pendahuluan dalam video pembelajaran sudah tepat 3
16. Penjelasan dalam pemaparan materi teks berita bermanfaat sebagai 4
gambaran awal siswa untuk memahami materi
17. Langkah-langkah dalam penulisan teks berita di dalam video mudah 4
dipahami
18. Kesesuaian gambar dengan materi sudah jelas 4
Jumlah Nilai 68
Persentase 94%
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian materi video pembelajaran oleh validator ahli maka ditemukan

beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. Dari segi tujuan pembelajaran,
materi, metode, video pembelajaran, serta kegiatan pembelajaran, secara umum dinilai sudah baik
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dan sesuai. Tujuan pembelajaran telah ditampilkan dengan jelas dan selaras dengan materi yang
disampaikan. Materi disajikan dengan struktur yang runtut, pemilihan kata yang tepat, serta dinilai
penting bagi siswa. Metode pembelajaran yang dipilih juga dianggap tepat, sementara video
pembelajaran mampu memfasilitasi siswa dalam mempelajari materi dan dapat dijadikan acuan saat
praktikum.

Di sisi lain, terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut, seperti
penyajian materi yang belum sepenuhnya menarik serta upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan dalam hal penyajian materi yang lebih variatif dan
penggunaan strategi pembelajaran yang lebih interaktif. Secara keseluruhan, materi video
pembelajaran ini dinilai sangat valid oleh validator ahli dengan persentase 94%, namun masih
terdapat ruang untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Tabel 2. Angket Penilaian Media Video Pembelajaran oleh Validator Ahli

No Indikator Nilai Yang
Diperoleh
A. Kesesudaian ukuran tulisan
1. Kesesudian memilih ukuran dan bentuk huruf 4
2.  Ukuran tulisan yang ada di video mudah dibaca 4
B. Kesesuaian tampilan video
3.  Tampilan video pembelajaran (warna) yang menarik 4
4. Ketepatan musik atau pengiring lagu sangat mendukung dalam 4

video pembelajaran
C. Kesesuaian penggunaan huruf dan gambar

5. Keterbacaan teks pada video jelas 4
6. Tata letak teks pada video mudah dipahami 4
7. Kualitas gambar pada video yang menarik 3
8. Kualitas suara pada video mudah didengar 4
9. Tulisan dan gambar yang disajikan jelas dan mudah dipahami 3
10. Penggunaan huruf mudah dibaca 4
Jumlah Nilai 38
Persentase 95%
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan tabel 2, maka dapat diidentifikasi beberapa kekuvatan dan area yang perlu
ditingkatkan. Dari segi tujuan pembelajaran, materi, metode, video pembelajaran, dan kegiatan
pembelajaran, secara umum penilaian secara keseluruhan adalah positif dan selaras. Tujuan
pembelajaran sudah ditampilkan dengan jelas dan konsisten dengan materi yang disajikan. Materi
disampaikan secara terstruktur dan runtut, dengan pilihan kata yang tepat dan dianggap penting
bagi siswa. Metode pembelajaran yang dipilih juga dinilai tepat, sedangkan video pembelajaran
mampu memudahkan mahasiswa dalam mempelajari materi dan dapat digunakan sebagai referensi
pada saat sesi praktikum.

Di sisi lain, terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut, seperti
penyajian materi yang belum sepenuhnya menarik dan perlunya peningkatan keaktifan mahasiswa.
Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dalam hal penyajian materi yang lebih variatif dan
penggunaan strategi pembelajaran yang lebih interaktif. Secara keseluruhan, materi video
pembelajaran dinilai “Sangat Valid” oleh para validator ahli, dengan persentase 95%, namun masih
perlu dilakukan peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran.
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Tabel 3. Angket Penilaian Bahasa Video Pembelajaran oleh Validator Ahli

No Indikator Nilai Yang Diperoleh
A. Lugas
1. Video memiliki struktur kalimat yang efektif 4
2.  Video menggunakan istilah yang baku 3
3.  Video memiliki ketepatan bahasa 3
4.  Video memiliki ketepatan ejaan 3
5.  Video memiliki konsistensi penggunaan istilah 4
B. Komunikatif, dialogis, dan interaktif
6.  Video menyajikan ketepatan penggunaan 3
kaidah bahasa
7.  Video dapat meningkatkan kemampuan 4
memotivasi peserta didik
8.  Video mampu mendorong kreativitas 4
peserta didik
C. Kesesuaian dengan siswa
9. Kesesuaian video dengan perkembangan 4
intelektual peserta didik
10. Kesesuaian video dengan tingkat 4
perkembangan
Jumlah Nilai 36
Persentase 90%
Kategori Sangat Valid

Tabel 3 menyajikan penilaian aspek bahasa dari materi pembelajaran video oleh para
validator ahli. Evaluasi tersebut mencakup tiga hal utama: Lugas, Komunikatif, dialogis, dan interaktif,
dan Kesesuaian dengan siswa. Pada aspek Lugas, video dievaluasi memiliki struktur kalimat yang
efektif, penggunaan terminologi yang baku, bahasa yang tepat, dan penggunaan terminologi yang
konsisten. Aspek Komunikatif, dialogis, dan interaktif menilai kesesuaian penggunaan bahasa,
kemampuan video dalam meningkatkan motivasi siswa, dan kemampuan video dalam mendorong
kreativitas siswa. Aspek Kesesuaian dengan siswa menilai kesesuaian video dengan perkembangan
intelektual siswa dan tingkat perkembangan mereka. Hasil penilaian secara keseluruhan
menghasilkan skor total 36 dari 40, dengan persentase 90%, menempatkan materi pembelajaran
video dalam kategori “Sangat Valid”. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam
materi pembelajaran video berkualitas tinggi dan sesuai dengan target siswa. Berdasarkan nilai
tersebut yaitu kategori interprestasi skor kepraktisan video dimana interval kepraktisan dengan skor
80%-100% termasuk kedalam kategori sangat praktis. Sehingga, produk ini tidak memerlukan
perbaikan dan revisi yang berarti dan dapat langsung diuji coba lapangan pada siswa kelas VI
SMP.

Setelah dinyatakan valid oleh para ahli maka selanjutnya yaitu Penerapan. Tahap ini bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan video. Maka prosedur selanjutnya adalah memberikan
angket penilaian terhadap pendidik. Dan untuk mengetahui keefektifan Video, peneliti melakukan uji
coba pada siswa kelas VIl di salah satu SMP Negeri di Palembang. Uji coba awal dilakukan dengan
mengambil data pada angket yang diberikan kepada pendidik. Angket kepraktisan pendidik
diberikan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP. Berdasarkan hasil uji
lapangan (field test) diatas, didapatkan nilai N-Gain sebesar 0,77. Berdasarkan kriteria interpretasi
N-Gain, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dan Video pembelajaran dikategorikan
efektif untuk digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah menengah pertama.

Tahap selanjutnya adalah Evaluasi dari tahap desain sampai ke tahap implementasi yang
bertujuan melakukan tindak revisi dari para validator ahli. Setelah dilakukan beberapa tahap revisi
sesuai dengan saran validator, pengisian lembar angket validasi, dan angket respon pendidik serta
soal pre-test dan post-test, maka peneliti melakukan analisis data untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Setelah melakukan uji kevalidan kepada para ahli, uji kepraktisan
kepada pendidik,dan hasil tes pre-test dan post-test, maka produk video pembelajaran dinyatakan
valid, praktis dan efektif.
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Penelitian mengenai pengembangan produk pembelajaran bukanlah fenomena baru dalam
kajian akademis. Sebagian besar penelition sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai aspek
pengembangan dalam konteks pendidikan. Salah satu studi yang signifikan adalah oleh Alfarobby
dan Parmin (2021), yang membahas pengembangan media video menulis berita berbasis literasi
informasi untuk pembelajaran menulis teks berita bagi siswa kelas VIII SMP. Meskipun terdapat
kesamaan dalam objek penelitian, yaitu materi teks berita, perbedaan mendasar terletak pada
pendekatan pengembangan video yang berfokus pada literasi informasi.

Selanjutnya, Handini (2020) dari mengkaiji pengembangan video pembelajaran membaca teks
berita kelas VIl SMP. Walaupun penelitian ini juga mengkaiji teks berita, perbedaannya signifikan,
karena fokusnya terletak pada membaca, sementara penelition saya berorientasi pada
keterampilan menulis. Widiatmoko, dkk. (2020) menyajikan kajian tentang pengembangan kartu
bergambar tiga dimensi sebagai media pembelajaran menulis teks berita untuk siswa kelas VIII SMP
yang menunjukkan keragaman dalam metode pengajaran. Murniviyanti (2019) meneliti
pembelajaran menulis teks berita tokoh idola dengan memperhatikan morfofonemik, dan Rusmayanti,
dkk. (2022) melakukan analisis keterampilan menulis iklan menggunakan metode Point Counter untuk
siswa kelas V SD. Dari kajian terdahulu ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran yang efektif dalam keterampilan menulis teks berita sangat krusial dalam proses
belajar siswa. Hal ini tidak hanya berpotensi meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa secara keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelition dan pengembangan yang dilakukan mengenai pengembangan
video pembelajaran berbasis Canva untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada siswa
SMP, dapat disimpulkan beberapa poin penting. Pertama, hasil pengembangan video pembelajaran
dinyatakan valid berdasarkan data yang diperoleh melalui lembar validasi dari ahli materi, dengan
nilai 94%; ahli media, 95%; dan ahli bahasa, 90%. Semua nilai ini masuk dalam kategori "sangat
valid." Kedua, video pembelajaran tersebut juga dinyatakan praktis, dengan data yang diperoleh
dari lembar angket pendidik menunjukkan hasil 100%, yang tergolong dalam kriteria "sangat
praktis." Ketiga, efektivitas pengembangan video pembelajaran ini terukur dari nilai soal post-test
peserta didik, dengan hasil N-Gain sebesar 0,77, yang termasuk dalam kriteria tinggi dan
dinyatakan "efektif." Dengan demikian, pengembangan video pembelajaran ini tidak hanya valid
dan praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak
jangka panjang dari video pembelajaran berbasis Canva terhadap keterampilan menulis siswa, serta
membandingkannya dengan media pembelajaran lain seperti animasi atau presentasi interaktif.
Selain itu, perluasan penelitian untuk mengeksplorasi dampak video ini pada keterampilan membaca
dan berbicara akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Faktor sosial dan budaya di
lingkungan belajar juga harus diselidiki untuk memahami pengaruhnya terhadap efektivitas
pembelajaran. Mengumpulkan umpan balik kualitatif dari siswa mengenai pengalaman mereka
dalam menggunakan video pembelajaran dapat memberikan wawasan berharga, sementara
eksplorasi integrasi teknologi lain, seperti gamifikasi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Terakhir, penelitian dapat difokuskan pada pengembangan kurikulum yang sistematis untuk
mengintegrasikan video pembelajaran ini, termasuk pelatihan bagi pendidik dalam penggunaannya.
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